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INTISARI  

PENGARUH PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING TERHADAP 

KEMAMPUAN LITERASI SAINS DAN KETERAMPILAN PROSES SAINS 

SISWA SMA/MA PADA MATERI REAKSI REDOKS 

Oleh: 

Nisaun Nashirotud Dniyah 

NIM. 18106070010 

Pembimbing: Jamil Suprihatiningrum, Ph.D. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada Abad 21 menuntut orang 

untuk bekerja lebih keras untuk beradaptasi dengan semua aspek kehidupan. Salah satu 

kunci sukses dalam menghadapi tantangan Abad 21 adalah “melek sains” (science 

literacy) karena orang dengan pengetahuan ilmiah dapat menggunakan informasi 

ilmiah yang mereka ketahui untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari dan 

untuk menciptakan produk ilmiah yang bermanfaat. Keterampilan yang dibutuhkan 

pada Abad 21 ini dapat diperoleh melalui proses pembelajaran yang melibatkan 

keterampilan proses sains. Keterampilan proses dalam pembelajaran menuntut siswa 

untuk secara aktif memperoleh kebenaran dengan secara mandiri mencoba mencari 

tahu hukum atau proposisi. Salah satu dari model pembelajaran yang cocok untuk 

mengaktifkan siswa adalah model guided inquiry (inkuiri terbimbing). Model 

pembelajaran ini memposisikan siswa sebagai ilmuwan yang akan menemukan atau 

memecahkan suatu masalah melalui kegiatan ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap pengaruh model guided inquiry terhadap keterampilan literasi sains dan 

keterampilan proses sains melalui materi Reaksi Reduksi dan Oksidasi (Redoks).  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan 

menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain “Pretest-posttest Control 

Group Desain”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MIPA kelas X 

SMA Ma’arif NU 1 Kemaranjen. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan teknik 

Cluster Random Sampling, adapun sampel penelitian yang digunakan yaitu siswa kelas 

X MIPA 1 dan X MIPA 2. Pengumpulan data melalui instrumen tes berupa soal uraian 

dan non tes berupa lembar observasi. Data kemampuan literasi sains dianalisis dengan 

menggunakan uji non parametrik uji tanda (sign test) dan hasil lembar observasi 

dianalisis secara deskriptif dengan teknik persentase. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan literasi sains siswa pada materi 

redoks berdasarkan hasil tes uraian dan terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap kemampuan literasi sains siswa pada materi redoks berdasarkan 

hasil observasi.  

 

Kata kunci: literasi sains, keterampilan proses sains, dan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
Pada Abad 21, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat dan 

hampir semua kebutuhan manusia, termasuk pendidikan dapat dikelola 

menggunakan teknologi. Oleh karena itu, siswa harus memahami perkembangan 

teknologi dan dapat menggunakannya untuk mempermudah proses pembelajaran 

dan pendidikan. Ciri-ciri Abad 21 berbeda dengan abad-abad sebelumnya, 

hubungan antar negara diperkuat, masyarakat mengalami perubahan gaya hidup, 

dan interaksi warga semakin dekat dengan warga negara lain (Pertiwi et al., 2018). 

Seiring dengan perkembangan era yang semakin modern, penduduk suatu negara 

harus mampu  bersaing dan beradaptasi untuk menjadi sumber daya manusia yang 

terampil (Pertiwi et al., 2018). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

pada Abad 21 menuntut orang untuk bekerja lebih keras untuk beradaptasi dengan 

semua aspek kehidupan. Salah satu  kunci sukses dalam menghadapi tantangan 

Abad 21 adalah “melek sains” (science literacy) karena orang dengan pengetahuan 

ilmiah dapat menggunakan informasi ilmiah yang mereka ketahui untuk 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari dan untuk menciptakan produk ilmiah 

yang bermanfaat (Noviana & Julianto, 2017). Selain literasi sains, keterampilan 

yang dibutuhkan pada Abad 21 ini dapat diperoleh melalui proses pembelajaran 

yang melibatkan keterampilan proses sains (Mardianti et al., 2020). 

Literasi sains dapat disebut dengan keterampilan literasi sains, yaitu 

keterampilan pemahaman ilmiah, keterampilan komunikasi ilmiah (lisan dan 

tertulis), dan keterampilan penerapan sains ke dalam pemecahan masalah sehingga 

memiliki sikap  yang tinggi dan peka terhadap dirinya sendiri, serta lingkungan 

dengan membuat keputusan berbasis sains (Yuliati, 2017). Literasi sains adalah 

tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran dengan fokus pada sains, di 

antaranya adalah Kimia (Noviana & Julianto, 2017). Siswa belajar untuk 
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menghubungkan materi yang dipelajari di kelas dengan konteks kehidupan mereka 

sendiri dan mempelajari hubungan antara sains dan teknologi sehingga 

pembelajaran di kelas tidak hanya informatif tetapi esensial nyata dan berguna 

dalam kehidupan (Ariningtyas et al., 2017). Berdasarkan studi PISA 2018, literasi 

ilmiah siswa Indonesia hanya menempati peringkat 70 dari 78 negara peserta 

dengan  skor rata-rata 396, siswa Indonesia mendapat skor di bawah rata-rata 

Organisation for Economic Co-operation and development (OECD) sebesar 489 

poin (OECD, 2019). Hasil ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan literasi 

sains siswa Indonesia masih rendah meskipun terjadi peningkatan dari tahun 2015. 

Chonkaew et al, (2016) menyatakan bahwa rendahnya literasi sains dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain kurikulum, metode, dan model pembelajaran, serta 

sarana dan prasarana sekolah. Faktor minat, motivasi, sikap keyakinan, dan 

kepercayaan diri siswa mempengaruhi ilmu pengetahuan dan teknologi, dan 

komponen emosional juga memegang peranan yang sangat penting dalam 

keputusan siswa untuk terus memperoleh pengetahuan tersebut (Wibowo & 

Ariyatun, 2020). Oleh karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan 

pembelajaran sains di sekolah (Noviana & Julianto, 2017). 

Kompetensi yang dibutuhkan pada Abad 21 yang selanjutnya yaitu 

keterampilan proses sains. Menurut Diani dalam Mardianti et al., (2020), 

keterampilan proses dalam pembelajaran menuntut siswa untuk secara aktif 

memperoleh kebenaran dengan secara mandiri mencoba mencari tahu hukum atau 

proposisi. Keterampilan proses sangat penting untuk menjembatani transmisi 

pengetahuan informasi baru kepada siswa atau untuk mengembangkan 

pengetahuan informasi yang sudah dimiliki siswa (Ramdoniati, 2020). 

Keterampilan proses pada pembelajaran sains menekankan pada keterampilan 

pelatihan untuk memperoleh pengetahuan dan mengkomunikasikan hasil 

(Ramdoniati, 2020). Menurut Prayogi et al., dalam Ramdoniati (2020) disebutkan 

bahwa ada 10 jenis keterampilan proses sains, yaitu 1) keterampilan observasi 2) 

interpretasi pengamatan 3) klasifikasi 4) prediksi 5) komunikasi 6) hipotesis 7) 
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eksperimen terencana 8) konsep terapan 9) pertanyaan yang diajukan dan 10) alat 

dan bahan yang digunakan. Dengan kata lain, proses mencari, meneliti, menguji, 

dan menemukan adalah pengalaman sendiri (Mardianti et al., 2020). Mengacu 

pada kompleksitas keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran 

pada Abad 21 telah terjadi perubahan model pembelajaran yaitu dari model 

pengajaran menjadi model belajar. Artinya pembelajaran yang sebelumnya 

berpusat pada guru bergeser menjadi pembelajaran berpusat pada siswa, dalam hal 

ini guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber belajar tetapi berperan sebagai 

fasilitator dalam proses pembelajaran. Visi pendidikan Abad 21 lebih didasarkan 

pada model pembelajaran adalah belajar berpikir menuju pengetahuan logis dan 

rasional, pembelajaran yang dilakukan adalah menuju pemecahan masalah, belajar 

menjadi mandiri berorientasi untuk membentuk karakter, dan belajar untuk hidup 

bersama menuju toleransi dan kemauan untuk bekerja sama (Yuliati, 2017). Oleh 

karena itu, maka dibutuhkan model pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk 

lebih dapat berpikir logis, kritis, kreatif, dan dapat mengungkapkan argumennya 

dengan benar. 

Kurikulum 2013 menganjurkan pendidik untuk menerapkan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan bukan lagi pad guru, sehingga guru 

hanya berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Kurikulum 2013 

mengharuskan agar siswa lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran dan mampu 

berinteraksi dengan lingkungannya untuk mendukung informasi-informasi yang 

dibutuhkan siswa dalam pembelajaran (Hanum et al., 2019). Pembelajaran yang 

berorientasi pada siswa akan menghasilkan hasil belajar berupa aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik secara merata (Asni et al., 2020). Kurikulum 2013 

semakin nyata mengintegrasikan literasi sains melalui kegiatan investigasi dan 

pendekatan ilmiah yang sebenarnya sudah mulai diintegrasikan sejak kurikulum 

2006 (KTSP) (Pertiwi et al., 2018). Untuk mewujudkan pembelajaran tersebut, 

pemerintah melalui Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar 

Pendidikan Dasar dan Menengah Pasal 1 Ayat (1) menyebutkan bahwa,  
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Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik. 

 

Salah satu dari model pembelajaran yang cocok untuk mengaktifkan siswa adalah 

model guided inquiry (inkuiri terbimbing). Model pembelajaran ini memposisikan 

siswa sebagai  ilmuwan yang akan menemukan atau memecahkan  suatu masalah 

melalui kegiatan ilmiah (Ain & Mitarlis, 2020). Salah satu prinsip utama dari 

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah bahwa siswa mampu membangun 

wawasan mereka sendiri dengan melakukan kegiatan belajar aktif (Faisal et al., 

2020). Melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing ini siswa akan termotivasi 

untuk mempelajari konsep dan prinsip yang relevan melalui partisipasi aktif 

ditambah arahan yang diberikan  guru sehingga setiap siswa mengalami dan 

melakukan eksperimen yang  memungkinkan mereka untuk melakukan prinsip-

prinsip untuk diri mereka sendiri (Faisal et al., 2020). Sesuai dengan pendapat Asni 

et al., (2020), belajar dengan menerapkan model guided inquiry memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan konsep yang mereka pelajari dan 

mereka memiliki kesempatan untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi 

dengan pemikiran mereka. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model inkuiri 

terbimbing adalah model pembelajaran yang bertujuan untuk melibatkan 

partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran (Jannata & Juniar, 2020).  

Penelitian ini akan mengungkap pengaruh model guided inquiry terhadap 

keterampilan literasi sains dan keterampilan proses sains melalui materi Reaksi 

Reduksi dan Oksidasi (Redoks). Materi ini cocok untuk diajarkan menggunakan 

model guided inquiry berdasarkan pada pernyataan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa dalam materi pelajaran reaksi redoks siswa harus mampu 

menalar melalui fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan 
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memanfaatkan lingkungannya sebagai bagian dari materi pembelajaran (Azizah et 

al., 2021). Selain itu, menurut Meng et al., dalam Azizah et al., (2022), reaksi 

reduksi oksidasi merupakan suatu zat kimia yang abstrak yang dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari dan juga penting dalam kehidupan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah-masalah 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Rendahnya keterampilan literasi sains siswa Indonesia. 

2. Belajar di sekolah belum cukup meningkatkan literasi sains siswa. 

3. Siswa masih banyak yang kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran 

sains, sehingga keterampilan proses sainsnya pun masih kurang.  

4. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang sesuai sehingga siswa 

berperan pasif saat proses pembelajaran. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap literasi sains siswa dan keterampilan 

proses sains siswa pada materi reaksi reduksi oksidasi?” 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi 

redoks terhadap literasi sains siswa. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi 

redoks terhadap keterampilan proses sains siswa. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis  

Hasil penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat menjadi sumbangan 

teori dalam pembelajaran kimia khususnya dalam melatih keterampilan proses 

sains siswa dan literasi sains melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti, memberikan informasi tentang keterampilan literasi sains 

dan keterampilan proses sains peserta didik dan merupakan uji kemampuan 

teori dengan ketentuan yang diperoleh peneliti selama perkuliahan. 

b. Bagi pendidik dan calon pendidik, memberikan bahan masukan dan 

referensi dalam kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai pembelajaran alternatif.  

c. Bagi sekolah, dapat digunakan dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai upaya perbaikan pembelajaran 

di sekolah. 

d. Bagi peserta didik, model pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan 

dapat membantu meningkatkan kemampuan literasi dan keterampilan 

proses sains peserta didik. 

  



 

54 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan literasi sains siswa pada materi redoks berdasarkan hasil tes 

uraian dan terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan literasi sains siswa pada materi redoks berdasarkan hasil observasi. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa pandangan penulis yang 

sekiranya dapat diangkat sebagai saran baik bagi pihak sekolah, guru, dan peneliti 

yang akan datang.  

1. Bagi Pendidik 

Perlu adanya variasi dalam mengajar dengan menerapkan model 

pembelajaran yang bervariasi yang sesuai dengan materi yang diajarkan 

sehingga pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing perlu diterapkan dalam pembelajaran agar 

dapat melatih siswa untuk dapat belajar mandiri dan lebih aktif selama proses 

pembelajaran. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait model pembelajaran inkuiri 

terbimbing pada mata pelajaran kimia dalam jangka waktu lebih lama dan 

mencakup materi pokok pembelajaran kimia yang lain.  
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